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 Abstrak 
Kata Kunci: 
Sibling Relationship; Emosi; 
Nilai-Nilai Islam; Fenomenologi 
Deskriptif 

Penelitian ini bertujuan memahami dinamika emosional dan internalisasi 
nilai-nilai Islam dalam relasi saudara kandung pada keluarga besar 
dengan sembilan anak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode fenomenologi deskriptif. Partisipan penelitian terdiri dari 
empat orang yang merupakan anak dari sembilan bersaudara di Garut, 
Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 
dianalisis menggunakan analisis fenomenologis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa relasi saudara kandung membentuk ekosistem 
emosional yang dinamis, ditandai dengan munculnya emosi positif dan 
negatif yang dipengaruhi urutan kelahiran dan peran keluarga. Nilai-nilai 
Islam seperti kasih sayang, kesabaran, dan saling menolong berperan 
dalam membentuk pola relasi serta membantu regulasi emosi dalam 
keluarga. 
 

 Abstract 
Keywords: 
 Sibling Relationship; Emotion; 
Islamic Values; Descriptive 
Phenomenology 
 

This study aims to explore emotional dynamics and the internalization of 
Islamic values in sibling relationships within a large family of nine children. 
The research employed a qualitative approach using descriptive 
phenomenology. The research participants consisted of four individuals, 
each of whom was one of nine siblings from a different family in Garut, West 
Java. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using 
phenomenological analysis. The findings reveal that sibling relationships 
create a dynamic emotional ecosystem characterized by both positive and 
negative emotions influenced by birth order and family roles. Islamic values 
such as compassion, patience, and mutual assistance contribute to shaping 
relational patterns and supporting emotional regulation within the family. 
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PENDAHULUAN  

  Sebelum individu berinteraksi dengan masyarakat luas, mereka terlebih dahulu 
mengalami proses sosialisasi dalam keluarga sebagai lingkungan sosial primer. Keluarga tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai ruang utama 
pembentukan pengalaman emosional dan sosial individu melalui berbagai bentuk relasi 
interpersonal yang terjadi di dalamnya (Barros‐Contreras et al., 2022). Dalam dinamika keluarga, 
hubungan interpersonal dapat terbentuk dalam berbagai bentuk, seperti relasi orang tua–anak, 
suami–istri, mertua–menantu, maupun hubungan antar saudara kandung. Di antara berbagai 
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relasi tersebut, hubungan antar saudara kandung (sibling relationship) merupakan salah satu 
hubungan yang paling panjang dan memiliki kedalaman emosional yang kuat dalam kehidupan 
individu (Milevsky, 2011). Kedekatan usia serta intensitas interaksi sejak masa kanak-kanak 
memungkinkan terbentuknya ikatan emosional yang kuat dan relatif bertahan hingga masa 
dewasa. 

Hubungan antar saudara kandung memainkan peran penting dalam pembentukan konsep 
diri, kestabilan emosi, serta perkembangan kemampuan sosial individu. Saudara kandung tidak 
hanya menjadi teman bermain pada masa kanak-kanak, tetapi juga berfungsi sebagai cermin 
emosional yang membantu individu memahami dirinya sendiri (Peleg, 2025). Ketika hubungan 
ini berkembang secara hangat dan suportif, saudara kandung dapat menjadi sumber kenyamanan 
serta dukungan emosional yang melindungi individu dari berbagai risiko psikologis (Khansa & 
Paramita, 2025). Sebaliknya, konflik yang terjadi dalam hubungan tersebut dapat memunculkan 
tekanan emosional yang signifikan, seperti kecemburuan, rivalitas, dan perebutan perhatian 
orang tua (Pramesti & Valentina, 2019; Tschan et al., 2019). Ketimpangan dalam pengasuhan 
bahkan dapat memperkuat rivalitas antar saudara dan memicu konflik yang berlangsung hingga 
masa dewasa (Merianti & Nuine, 2022). Namun demikian, konflik tidak selalu berdampak negatif. 
Konflik yang dikelola secara konstruktif justru dapat menjadi sarana pembelajaran sosial yang 
penting, seperti mengembangkan empati, kemampuan bernegosiasi, serta keterampilan 
menyelesaikan masalah interpersonal (Geerts-Perry et al., 2021). Dengan demikian, relasi antar 
saudara kandung dapat dipahami sebagai ruang sosial-emosional yang memungkinkan individu 
belajar memahami emosi, mengelola konflik, serta membangun kelekatan interpersonal secara 
alami. 

Dalam perspektif psikologi, emosi dipahami sebagai pengalaman neurofisiologis dan 
kognitif yang memengaruhi perilaku serta kesejahteraan individu (Sabni, 2025; Jannah, 2024). 
Emosi memainkan peran penting dalam membentuk kualitas hubungan interpersonal, termasuk 
hubungan dalam keluarga. Namun, dalam perspektif Islam, emosi tidak hanya dipahami sebagai 
fenomena psikologis, melainkan juga sebagai bagian dari dimensi spiritual manusia. Islam 
memandang emosi sebagai karunia Allah SWT yang perlu dikelola melalui kesadaran ruhaniyah 
dan keseimbangan antara qalb (hati), ‘aql (akal), dan nafs (dorongan) (Diana, 2015; Sumarno, 
2017). Keseimbangan ketiga unsur tersebut menjadi landasan penting dalam mencapai 
kematangan emosional sekaligus spiritual dalam kehidupan manusia. Dalam konteks keluarga, 
kemampuan mengelola emosi secara selaras dengan nilai-nilai Islam dapat berkontribusi pada 
terciptanya hubungan interpersonal yang harmonis (Musthofa & Lutfiah, 2024). 
  Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa emosi merupakan dimensi sentral 
dalam membentuk kualitas hubungan antar saudara kandung di berbagai rentang usia dan 
konteks keluarga. Studi longitudinal dan kuantitatif menunjukkan bahwa kehangatan, empati, 
serta dukungan emosional dalam relasi saudara kandung berkorelasi positif dengan 
kesejahteraan psikologis, perilaku prososial, serta penyesuaian sosial pada remaja. Sebaliknya, 
konflik, rivalitas, dan dominansi dalam hubungan saudara kandung berkaitan dengan 
meningkatnya distres emosional, gejala depresi, serta berbagai perilaku bermasalah (Buist et al., 
2019; Whiteman et al., 2015; Holmes et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
dinamika emosional dalam relasi saudara kandung dapat menjadi lebih kompleks dalam keluarga 
dengan kondisi tertentu, seperti keberadaan anggota keluarga dengan kebutuhan khusus. Dalam 
konteks tersebut, hubungan saudara kandung dapat memunculkan berbagai pengalaman 
emosional yang beragam, mulai dari frustrasi dan kecemburuan hingga berkembangnya empati 
serta kedewasaan emosional (Chu et al., 2023; Longobardi et al., 2019; Barath et al., 2023; Plessis 
et al., 2020). Selain itu, berbagai faktor seperti gaya pengasuhan, empati disposisional, 
kepribadian, jarak usia antar saudara, serta tahapan perkembangan individu juga terbukti 
memengaruhi kualitas hubungan emosional antar saudara kandung (Krejčová et al., 2023; Gözü 
& Newman, 2019; Aldrich et al., 2022; Ye et al., 2025). Secara keseluruhan, temuan-temuan 
tersebut menunjukkan bahwa relasi saudara kandung merupakan ruang sosial-emosional yang 
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dinamis yang dapat berfungsi sebagai faktor protektif maupun faktor risiko dalam perkembangan 
psikologis individu. 
  Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai hubungan saudara kandung 
lebih menekankan pada aspek psikologis dan sosial, sementara integrasi nilai-nilai religius dalam 
memahami pengalaman emosional dalam relasi tersebut masih relatif terbatas. Padahal, dalam 
konteks masyarakat Muslim, nilai-nilai Islam seperti kesabaran, syukur, dan pemaafan memiliki 
peran penting dalam membentuk pengalaman emosional individu dalam kehidupan sehari-hari 
(Kistoro, 2014). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan teoretis (theoretical gap), yaitu 
belum adanya pendekatan yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 
memahami potret emosional hubungan saudara kandung. Theoretical gap merujuk pada 
kekosongan atau keterbatasan dalam teori yang ada sehingga diperlukan pengembangan atau 
adaptasi pendekatan teoretis untuk menjelaskan fenomena yang belum terjelaskan secara 
memadai (Müller-Bloch & Kranz, 2015). 
  Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan 
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islam dimaknai dan terinternalisasi dalam pengalaman 
emosional hubungan antar saudara kandung. Secara khusus, penelitian ini mengkaji dinamika 
tersebut dalam konteks keluarga dengan sembilan anak, yang memiliki kompleksitas relasi 
interpersonal lebih tinggi dibandingkan keluarga dengan jumlah anak yang lebih sedikit. 
  Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
bagaimana gambaran emosional dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam relasi antar saudara 
kandung pada keluarga dengan sembilan anak?. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah untuk memahami gambaran emosional serta proses internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam relasi antar saudara kandung pada keluarga dengan sembilan anak. 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi deskriptif 
untuk memahami pengalaman emosional dalam relasi antar saudara kandung pada keluarga 
dengan sembilan anak serta bagaimana nilai-nilai Islam terinternalisasi dalam dinamika 
hubungan tersebut. Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi secara mendalam pengalaman hidup partisipan dan bagaimana mereka 
memaknai peristiwa yang dialami secara subjektif (Waruwu, 2024). Melalui pendekatan ini, 
penelitian berupaya menangkap makna pengalaman emosional partisipan dalam interaksi sehari-
hari dengan saudara kandung, sekaligus memahami bagaimana nilai-nilai religius memengaruhi 
cara mereka mengelola dan memaknai emosi tersebut. 

Subjek penelitian terdiri dari empat partisipan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan pengalaman hidup mereka sebagai anak dari keluarga dengan sembilan 
bersaudara. Rekrutmen partisipan dilakukan hingga mencapai saturasi data, yaitu ketika 
wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan informasi substantif baru. Keempat partisipan 
memiliki variasi urutan kelahiran, yaitu anak pertama, anak ketiga, anak keempat, dan anak 
kesembilan (bungsu). Seluruh partisipan beragama Islam, memiliki hubungan aktif dengan 
saudara kandung, serta mampu merefleksikan pengalaman emosionalnya secara verbal. 

 
Tabel 1. Daftar Partisipan 

Partispan Jenis Kelamin Usia Urutan Kelahiran 
IK Perempuan 49 Anak ke-3 

NKA Perempuan 26 Anak ke-4 
TCRH Laki-Laki 40 Anak ke-9 

UA Laki-Laki 32 Anak ke-1 
Daftar Partisipan (Fauziah & Permana, 2026). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan bantuan pedoman 
wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan kajian teori mengenai hubungan saudara 
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kandung, dinamika emosi dalam relasi keluarga, serta konsep emosi dalam perspektif nilai-nilai 
Islam. Pedoman wawancara dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman emosional partisipan 
dalam relasi saudara kandung, termasuk bentuk kehangatan, konflik, peran dalam keluarga, serta 
jenis emosi yang muncul dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, wawancara juga menggali 
bagaimana nilai-nilai Islam seperti kesabaran, syukur, dan pemaafan berperan dalam mengelola 
emosi serta menjaga keharmonisan hubungan keluarga. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) secara 
semi-terstruktur. Teknik ini memungkinkan partisipan untuk menceritakan pengalaman mereka 
secara reflektif dan naratif sesuai dengan perspektif pribadi. Wawancara dilakukan secara tatap 
muka maupun melalui media daring sesuai dengan preferensi partisipan, dengan durasi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan eksplorasi data. Seluruh proses wawancara direkam dengan 
persetujuan partisipan, kemudian ditranskripsikan secara verbatim sebagai bahan analisis. Selain 
wawancara, peneliti juga melakukan observasi terbatas terhadap ekspresi verbal dan nonverbal 
partisipan selama proses wawancara serta mencatat refleksi lapangan yang relevan dengan 
konteks penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis fenomenologi deskriptif. Proses analisis 
dilakukan melalui beberapa tahapan yang merupakan hasil adaptasi dari tahapan studi 
fenomenologis dari Mahbubi (2012) yang diawali dengan membaca ulang seluruh transkrip 
wawancara untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap narasi partisipan. Selanjutnya 
dilakukan proses reduksi data melalui identifikasi bagian-bagian yang relevan dengan fokus 
penelitian dan pemberian kode awal. Kode-kode yang memiliki kesamaan makna kemudian 
dikelompokkan menjadi kategori dan subtema yang merepresentasikan pola pengalaman 
emosional dalam relasi saudara kandung. Tahap berikutnya adalah penyusunan deskripsi 
fenomenologis yang menggambarkan pengalaman emosional partisipan secara mendalam 
dengan mempertahankan perspektif subjektif mereka. Pada tahap akhir, peneliti menyintesiskan 
berbagai tema yang muncul untuk merumuskan esensi pengalaman emosional dalam relasi 
saudara kandung serta bagaimana nilai-nilai Islam muncul sebagai mekanisme regulasi emosi 
dalam dinamika hubungan tersebut. 

Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, penelitian ini menekankan penyajian deskripsi 
kontekstual yang mendalam (thick description) mengenai latar sosial, budaya, dan religius 
partisipan sehingga memungkinkan pembaca menilai transferabilitas temuan pada konteks 
serupa (Polit & Beck, 2010; Younas & Durante, 2023). Dengan demikian, analisis dalam penelitian 
ini tidak hanya menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai pengalaman subjektif partisipan, 
tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pemahaman mengenai dinamika 
emosional dalam relasi saudara kandung dengan memasukkan dimensi nilai-nilai Islam sebagai 
bagian dari struktur makna pengalaman keluarga 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji pengalaman emosional dalam relasi saudara kandung pada keluarga 

dengan sembilan anak melalui pendekatan fenomenologis. Empat partisipan dengan latar 

belakang berbeda dilibatkan dalam penelitian ini, yaitu dua perempuan dan dua laki-laki dengan 

rentang usia 26–49 tahun serta urutan kelahiran yang bervariasi. Analisis fenomenologis 

deskriptif menghasilkan tiga struktur utama pengalaman emosional, yaitu: (1) emosi positif 

sebagai fondasi kelekatan, (2) emosi negatif sebagai dinamika relasional, dan (3) regulasi emosi 

sebagai mekanisme menjaga keberlanjutan hubungan. 

Emosi Positif dalam Relasi Saudara Kandung 

Emosi positif muncul sebagai fondasi utama dalam relasi saudara kandung pada keluarga 

besar. Emosi tersebut berkembang dari pengalaman kebersamaan sejak masa kanak-kanak 

hingga dewasa, serta diperkuat oleh peran dan tanggung jawab dalam keluarga. 
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Partisipan pertama menggambarkan bahwa rasa aman dan keterikatan terbentuk melalui 

keterlibatan kakak dalam pengasuhan adik sejak kecil. Tanggung jawab tersebut menumbuhkan 

rasa memiliki serta fungsi protektif antar saudara. Pada fase dewasa, dukungan saudara dalam 

situasi krisis memperkuat pengalaman emosional bahwa keberadaan saudara menjadi sumber 

kekuatan dan rasa tidak sendirian. 

Pengalaman serupa juga muncul pada partisipan ketiga yang merupakan anak bungsu. Ia 

memaknai masa kecil yang penuh kebersamaan sebagai sumber kehangatan emosional dan rasa 

disayangi. Pengalaman tersebut berkembang menjadi rasa syukur serta dorongan untuk 

membalas kebaikan saudara. Dalam menghadapi konflik, ia cenderung menetralkan emosi negatif 

dengan mengingat kebaikan saudara. 

Pada partisipan kedua, emosi positif muncul terutama dalam konteks kebutuhan akan 

koneksi emosional. Kehadiran saudara pada saat mengalami tekanan dapat secara signifikan 

mengubah suasana hati. Dukungan dan pembelaan dari saudara juga menimbulkan pengalaman 

emosional yang mendalam berupa rasa dihargai dan dibersamai. 

Sementara itu, partisipan keempat menggambarkan bahwa emosi positif berkembang 

melalui proses refleksi diri. Setelah melalui dinamika relasi pada masa kecil, ia pada masa dewasa 

lebih banyak merasakan kebanggaan dan kepedulian terhadap adik-adik. Perasaan bangga 

tersebut berkaitan dengan kesadaran akan identitas sebagai bagian dari keluarga besar serta 

pertumbuhan bersama antar saudara. 

Secara keseluruhan, emosi positif yang dominan dalam relasi sembilan bersaudara meliputi 

rasa aman, kehangatan, kasih sayang, syukur, empati, serta kerinduan untuk berkumpul. Emosi-

emosi tersebut terbentuk melalui intensitas kebersamaan, dukungan timbal balik, serta 

pemaknaan spiritual terhadap relasi keluarga. 

 

Emosi Negatif dalam Relasi Saudara Kandung 

Meskipun didominasi oleh emosi positif, relasi saudara kandung dalam keluarga besar juga 

diwarnai oleh emosi negatif. Emosi tersebut muncul sebagai bagian dari dinamika interaksi yang 

intens, seperti kecemburuan, iri hati, kemarahan, dan kekecewaan. 

Pada partisipan pertama, emosi negatif muncul dalam konteks keterbatasan sumber daya 

dan perbandingan perlakuan orang tua. Namun emosi tersebut tidak berkembang menjadi konflik 

berkepanjangan karena partisipan cenderung menjauh sementara atau menyalurkannya melalui 

aktivitas fisik hingga emosinya mereda. 

Partisipan kedua mengalami emosi negatif yang lebih intens pada masa kanak-kanak, 

terutama akibat pengalaman dibandingkan dengan saudara yang berusia dekat. Pengalaman 

tersebut memunculkan perasaan iri dan kehilangan identitas diri. Pada fase tersebut, regulasi 

emosi dilakukan melalui pemendaman, tangisan diam-diam, atau pelampiasan simbolik. Seiring 

bertambahnya usia, bentuk emosi negatif bergeser menjadi kekecewaan yang lebih reflektif dan 

diikuti dengan upaya klarifikasi langsung kepada saudara. 

Pada partisipan ketiga, emosi negatif seperti iri atau kesal muncul secara situasional namun 

jarang bertahan lama. Ia cenderung menetralkan emosi tersebut dengan mengingat kembali 

kebaikan saudara atau memilih menjaga jarak sementara agar konflik tidak berkembang lebih 

jauh. 

Sementara itu, partisipan keempat mengakui bahwa pada masa kecil ia sering 

melampiaskan kemarahan kepada adik-adik dalam bentuk dominasi. Namun pengalaman 

tersebut kemudian menjadi sumber refleksi dan penyesalan pada masa dewasa. Konflik yang 
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muncul saat ini lebih banyak dikelola melalui pengendalian diri dan penghindaran konfrontasi 

langsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa emosi negatif dalam relasi sembilan bersaudara terutama 

dipicu oleh perbandingan, persaingan identitas, tuntutan peran, dan pelanggaran nilai keluarga. 

Namun emosi tersebut jarang berkembang menjadi konflik berkepanjangan karena adanya 

mekanisme regulasi emosional yang berkembang dalam relasi. 

 

Regulasi Emosi dalam Relasi Saudara Kandung 

Proses regulasi emosi pada keempat partisipan menunjukkan perkembangan dari strategi 

sederhana menuju pengelolaan yang lebih reflektif dan spiritual. Pada tahap awal, regulasi emosi 

dilakukan melalui strategi eksternal seperti menjauh sementara, menangis, atau melakukan 

aktivitas fisik sebagai bentuk pelepasan emosi. 

Seiring bertambahnya usia, regulasi emosi berkembang menjadi lebih reflektif dan 

komunikatif. Beberapa partisipan mulai melakukan klarifikasi langsung, introspeksi diri, serta 

reinterpretasi kognitif terhadap perilaku saudara. Strategi ini membantu meredakan konflik dan 

menjaga keberlanjutan relasi. 

Selain itu, nilai-nilai religius juga menjadi sumber penting dalam proses regulasi emosi. 

Praktik seperti berzikir, salat, membaca Al-Qur’an, dan berwudu digunakan sebagai sarana 

menenangkan diri ketika emosi meningkat. Internalisasi ajaran Islam seperti kesabaran, 

pemaafan, serta larangan marah turut berperan sebagai kontrol internal dalam menjaga 

hubungan antar saudara. 

Secara keseluruhan, regulasi emosi dalam relasi saudara kandung pada keluarga dengan 

sembilan anak berkembang sebagai proses pembelajaran emosional yang dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup, kesadaran diri, serta internalisasi nilai keluarga dan nilai keagamaan. 

 

Struktur Esensial Pengalaman Relasi Saudara Kandung 

Berdasarkan keseluruhan temuan, pengalaman emosional dalam relasi saudara kandung 

pada keluarga dengan sembilan anak menunjukkan tiga struktur esensial. Pertama, kelekatan 

emosional dan rasa aman menjadi fondasi utama relasi. Kedua, konflik dan emosi negatif 

merupakan dinamika yang tidak terpisahkan dari kedekatan antar saudara. Ketiga, regulasi emosi 

berfungsi sebagai mekanisme penting dalam menjaga keberlanjutan hubungan. 

Dengan demikian, relasi saudara kandung dalam keluarga besar dapat dipahami sebagai 

ruang pembelajaran emosional yang kompleks, di mana kehangatan dan konflik hadir secara 

bersamaan namun tetap dipertahankan melalui regulasi emosi serta pemaknaan spiritual 

terhadap nilai-nilai keluarga. 

 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional dalam relasi saudara 

kandung pada keluarga dengan sembilan anak membentuk dinamika yang kompleks dan 

berkembang sepanjang kehidupan. Emosi dalam relasi tersebut tidak hanya muncul sebagai 

respons individual, tetapi terbentuk melalui interaksi sosial yang berulang dalam kehidupan 

keluarga. Secara konseptual, emosi merupakan keadaan psikologis kompleks yang melibatkan 

pengalaman subjektif, perubahan fisiologis, serta kecenderungan perilaku (Mayer & Salovey, 

1993). Dalam penelitian ini, kompleksitas tersebut tampak melalui berbagai pengalaman 
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emosional yang dialami partisipan, seperti rasa aman, kehangatan, bangga, cemburu, marah, dan 

kecewa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa emosi positif seperti kehangatan, rasa aman, 

empati, dan dukungan emosional menjadi fondasi utama dalam relasi saudara kandung. Emosi 

tersebut berkembang melalui pengalaman kebersamaan sejak masa kanak-kanak, keterlibatan 

dalam pengasuhan antar saudara, serta dukungan emosional pada saat menghadapi situasi krisis. 

Kehadiran saudara memberikan rasa tidak sendirian dan memperkuat identitas sebagai bagian 

dari keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kehangatan, empati, serta dukungan emosional dalam relasi saudara kandung berkorelasi positif 

dengan kesejahteraan psikologis, perilaku prososial, serta penyesuaian sosial individu (Buist et 

al., 2019; Whiteman et al., 2015; Holmes et al., 2024). 

Namun demikian, relasi saudara kandung juga diwarnai oleh emosi negatif seperti 

kecemburuan, iri hati, kemarahan, dan kekecewaan. Emosi tersebut muncul terutama dalam 

situasi perbandingan antar saudara, persaingan identitas, serta ketimpangan perhatian orang tua. 

Spektrum emosi yang muncul mencerminkan emosi dasar sebagaimana dikemukakan oleh 

Ekman (dalam Choirudin & Setyabudi, 2023), yaitu kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, 

ketakutan, dan keterkejutan. Dalam konteks ini, emosi positif dan negatif tidak dapat dipisahkan 

secara dikotomis karena keduanya merupakan bagian dari sistem relasional yang sama. Emosi 

negatif berfungsi sebagai sinyal protektif terhadap ancaman relasional sehingga tidak selalu 

berdampak destruktif (Amanullah, 2022; Wardah & Gojali, 2021). Temuan ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa konflik dan rivalitas dalam relasi saudara 

kandung dapat menjadi sumber distres emosional apabila tidak dikelola dengan baik, namun juga 

dapat berkontribusi pada perkembangan empati dan kedewasaan emosional (Chu et al., 2023; 

Longobardi et al., 2019; Barath et al., 2023; Plessis et al., 2020). 

Selain itu, penelitian ini menemukan adanya fenomena penularan emosi dalam relasi 

saudara kandung. Suasana emosional satu anggota keluarga dapat memengaruhi anggota lainnya 

melalui interaksi sehari-hari. Fenomena ini sejalan dengan konsep emotional contagion yang 

menjelaskan bahwa emosi dapat menyebar melalui hubungan sosial yang dekat (Strongman, 

2003) serta penelitian longitudinal yang menunjukkan bahwa dinamika emosional antar saudara 

dapat saling memengaruhi dalam jangka panjang (Buist et al., 2019). Dalam keluarga dengan 

sembilan anak, intensitas interaksi yang tinggi memperbesar kemungkinan terjadinya penularan 

emosi, baik dalam bentuk dukungan emosional maupun ketegangan relasional. 

Fenomena sibling rivalry juga muncul sebagai bagian dari dinamika relasi saudara. 

Rivalitas terutama berkaitan dengan perbandingan dan ketimpangan perhatian dalam keluarga, 

sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Merianti & Nuine, 2022; Artanti 

& Wulandari, 2022). Namun dalam penelitian ini, konflik yang muncul jarang berkembang 

menjadi pertentangan berkepanjangan karena adanya proses regulasi emosi yang berkembang 

seiring waktu. 

Regulasi emosi menjadi mekanisme penting dalam menjaga keberlanjutan relasi saudara 

kandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi berkembang dari strategi 

sederhana menuju pengelolaan yang lebih reflektif. Pada masa awal kehidupan, regulasi 

dilakukan melalui strategi eksternal seperti menjauh dari konflik atau distraksi aktivitas. Seiring 

bertambahnya usia, regulasi berkembang melalui refleksi diri, klarifikasi relasional, serta 

reinterpretasi pengalaman emosional. Proses ini sejalan dengan konsep perkembangan regulasi 
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emosi yang menekankan pentingnya evaluasi kognitif terhadap pengalaman emosional (Aini, 

2025). 

Selain aspek kognitif dan interpersonal, regulasi emosi dalam penelitian ini juga 

dipengaruhi oleh internalisasi nilai-nilai religius dalam keluarga. Partisipan menyebutkan praktik 

spiritual seperti zikir, salat, doa, serta tawakal sebagai cara untuk menenangkan emosi dan 

menjaga stabilitas hubungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional dalam 

relasi saudara kandung tidak hanya dapat dipahami melalui perspektif psikologi Barat, tetapi juga 

memiliki resonansi dengan perspektif psikologi Islam yang memandang emosi sebagai bagian dari 

dinamika antara nafs, qalb, ruh, dan ‘aql (Rehman, 2025; Hamidah et al., 2025). 

Nilai-nilai Islam seperti ukhuwah, ta’awun, kesabaran, serta pemaafan juga tampak dalam 

pengalaman partisipan dalam menjaga relasi saudara kandung. Dukungan emosional antar 

saudara mencerminkan nilai ta’awun atau saling membantu dalam kehidupan keluarga 

(Maghrobi et al., 2024). Sementara itu, refleksi diri setelah konflik menunjukkan adanya proses 

muhasabah yang mendorong individu untuk memperbaiki hubungan dan melakukan rekonsiliasi 

(Ahmad, 2018; Diana, 2015). Pengendalian amarah melalui kesabaran juga sejalan dengan prinsip 

la taghdhab dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya pengendalian emosi dalam relasi 

sosial (Rohmah & Fardani, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa relasi saudara kandung 

dalam keluarga dengan sembilan anak merupakan ruang sosial-emosional yang dinamis. 

Kehangatan dan konflik hadir secara bersamaan dalam interaksi keluarga, namun keberlanjutan 

relasi dipertahankan melalui proses regulasi emosi serta pemaknaan nilai keluarga dan nilai 

religius. Dengan demikian, relasi saudara kandung tidak hanya menjadi sumber dukungan 

emosional, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran emosional yang membentuk kedewasaan 

psikologis dan moral individu. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran emosional dalam relasi saudara 

kandung pada keluarga dengan sembilan anak bersifat dinamis dan mencakup emosi positif 

seperti kehangatan, rasa aman, empati, dan dukungan emosional, serta emosi negatif seperti 

kecemburuan, kemarahan, dan kekecewaan yang muncul dalam dinamika interaksi keluarga. 

Meskipun konflik terjadi, hubungan tetap terjaga melalui proses regulasi emosi yang berkembang 

melalui refleksi diri, komunikasi, serta internalisasi nilai-nilai Islam seperti kesabaran, pemaafan, 

ukhuwah, dan ta’awun. Praktik spiritual seperti salat, zikir, dan doa berperan sebagai mekanisme 

penting dalam menenangkan emosi dan menjaga keharmonisan relasi saudara. Dengan demikian, 

relasi saudara kandung dalam keluarga besar tidak hanya menjadi sumber dukungan emosional 

tetapi juga ruang pembelajaran emosional dan moral. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

pada pendekatan kualitatif dengan jumlah partisipan terbatas, sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan metode kuantitatif dengan sampel lebih besar, melakukan studi 

komparasi budaya dan struktur keluarga, penelitian longitudinal untuk melihat perubahan 

dinamika emosi sepanjang kehidupan, serta mengeksplorasi perbedaan gender dalam ekspresi 

emosi dan penerapan nilai Islam dalam relasi saudara kandung. 
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